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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Kantor Dinas Kependudukan danCatatan Sipil 

Kab.Siak. Proses penelitian serta penulisan laporan hasil penelitian dilakukan 

selama tiga bulan yaitu mulai dari bulan November 2017 sampai  Januari 2018. 

 

3.2  Jenis dan Sumber Data 

 Untuk membantu penulis dalam melakukan penelitian ini, penulis 

menggunakan jenis data sebagai berikut: 

1. Data Primer 

  Menurut Istijanto (2009:44) data primer adalah data asli yang 

dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab masalah secara khusus. Melalui 

wawancara, hasil pengisian kuesioner serta observasi yang berhubungan 

dengan permasalahan yang diteliti. Sumber data primer dalam penelitian ini 

diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner kepada sampel yang telah 

ditentukan sebelumnyayaitu data yang langsung penulis peroleh dari jawaban 

responden terhadap kuisioner yang diberikan kepada pegawai Dinas 

Kependududkan dan Catatan Sipil Kab.Siak. 

2. Data Sekunder  

Menurut Istijanto (2009:38)  data sekunder merupakan data yang telah 

dikumpulkan oleh pihak lain bukan oleh peneliti sendiriuntuk tujuan yang 
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lain. Atau data  yang telah tersedia di Kantor Dinas Kependududkan dan 

Catatan Sipil Kab. Siak. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data ini penulis melakukan pengumpulan datadengan 

cara sebagai berikut: 

a. Interview 

Mengadakan wawancara langsung variabel-varibel yang dibahas dalam 

penelitian dengan pegawai Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kab.Siak 

b. Kuisioner 

Yaitu mengumpulkan data dengan mengajukan daftar pertanyaan yang 

menjadi objek pembahasan dengan beberapa aspek yang terkait didalamnya 

yang ditujukan kepada Kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 

Kab.Siak. 

3.4 Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.Sugiyono (2007 : 

115). Populasi merupakan kumpulan individu atau objek penelitian yang 

memiliki kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan. Adapun yang menjadi 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Pendudukan dan 

Catatan Sipil kabupaten siak yang didalamnya termasuk pegawai honorer dan 

pegawai negeri sebanyak 40 orang. 
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b. Sampel 

Menurut Supranto (1997:239), sampel adalah sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti. Data dikumpulkan dengan cara mengambil sampel 

secara acak atau dengan kata lain disebut sampling. Sampel penelitian 

meliputi sejumlah elemen (responden) yang lebih besar dari persyaratan 

minimum sebanyak 30 responden, dimana semakin besar sampel (makin 

besar nilai n = banyaknya elemen sampel) akan memberikan hasil yang lebih 

akurat. Sampel yang digunakan adalah sampel populasi, maka demikian 

sampel penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Dinas Pendudukan dan 

Catatan Sipil kabupaten siak yang didalamnya termasuk pegawai honorer 

dan pegawai negeri sebanyak 40 orang. 

3.5 Metode Analisis Data 

 Dalam menganalisis data yang diperoleh, penulis menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif, yaitu suatu cara yang dapat menjelaskan hasil penelitian 

yang ada dengan menggunakan persamaan rumus matematis dan 

menghubungkannya dengan teori yang ada, kemudian ditarik kesimpulan. 

Metode deskriptif adalah untuk studi menentukan fakta dengan inpretasi 

yang tepat dimana didalamnya termasuk studi untuk melukiskan secara akurat 

sifat-sifat dari beberapa fenomena menentukan frekuensi terjadinya suatu keadaan 

untuk meminimalisasikan bias dan memaksimumkan reabilitas. Metode deskripsi 

ini digunakan untuk menjawab permasalah mengenai seluruh variabel penelitian 

secara independen. Penelitian ini menggunakan SPSS versi 17. 
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 Pengukuran variabel-variabel yang terdapat dalam model analisis 

penelitian ini bersumber dari jawaban atas pertanyaan yang terdapat dalam 

angket.karena jawaban tersebut bersifat deskriptif, sehingga diberi nilai agar 

menjadi data kuantitatif. Penentuan nilai jawaban untuk setiap  menggunakan 

metode Skala Likert dengan pembobotan setiap pertanyaan sebagai berikut: 

1. Jika memilih jawaban Sangat Setuju (SS), maka diberi nilai 5 

2. Jika memilih jawaban Setuju (S), maka diberi nilai 4 

3. Jika memilih jawaban Cukup Setuju (CS), maka diberi nilai 3 

4. Jika memilih jawaban Tidak Setuju (TS), maka diberi nilai 2 

5. Jika memilih jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), maka diberi nilai 1 

3.6  Uji Kualitas Data 

 Uji kualitas data adalah Penelitian yang mengukur variabel dengan 

menggunakan instrumen kuesioner harus dilakukan pengujian kualitas 

terhadap data yang diperoleh. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah instrumen yang digunakan valid dan reliable sebab kebenaran data 

yang diolah sangat menentukan kualitas hasil penelitian. 

3.6.1 Uji Validitas  

Menurut Sugiyono (2008:3) valid adalah menunjukkan derajat 

ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada obyek dengan data 

yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. Pengujian validitas dilakukan untuk 

menguji apakah jawaban dari kuisioner responder benar-benar cocok untuk 

digunakan dalam penelitian ini atau tidak. Adapun kriteria pengambilan 

keputusan uji validitas untuk setiap pertanyaan adalah nilai Corected Item to 
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Total Corelation atau nilai r hitung harus berada diatas 0.3.hal ini dikarenakan 

jika r hitung lebih kecil dari 0.3.berarti item tersebut memiliki hubungan yang 

lebih rendah dengan item-item pertanyaan lainnya dari pada variabel yang 

diteliti, sehingga item tersebut dinyatakan tidak valid Sugiyono(2007: 42) 

3.6.2 Uji Reabilitas  

Menurut Sugiyono (2008:3) reabilitas adalah derajat konsistensi data 

dalam interval waktu tertentu. Pengujian reliabilitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah hasil jawaban dari kuisioner oleh responden benar-benar 

stabil dalam mengukur suatu gejala atau kejadian. Instrumen yang reliabel 

adalah instrumen yang digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang 

sama, akan menghasilkan data yang sama. Adapun kriteria pengambilan 

keputusan untuk uji reliabilitas adalah dengan melihat nilai Cronbach Alpha 

(α) untuk  masing-masing variabel. Dimana suatu variabel dikatakan reliabel 

jika memberikan nilai CronbachAlpha > 0.60. 

3.6.3 Uji Normalitas  

Pengujian Normalitas  bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel dependen dengan variabel independen mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data 

normal atau mendekati normal. Pengujian dilakukan dengan melihat 

penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik Scatter Plot, dasar 

pengambilan keputusannya  adalah jika data menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti garis diagonal maka model regresi memenuhi 

asumsi normalitas. Jika data menyebar jauh dari regresi atau tidak mengikuti 
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arus garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas 

Ghozali( 2006: 110). 

3.7 Uji Asumsi Klasik 

  Menurut sugiyono (2010:78) mengatakan bahwatujuan pengujian 

asumsi klasik adalah untuk mengetahui apakah hasil estimasi regresi yang 

dilakukan terbebas dari bisa yang mengakibatkan hasil regresi yang 

diperoleh  tidak valid dan akhirnya hasil regresi tersebut tidak dapat 

dipergunakan sebagai  dasar untuk menguji hipotesis dan penarikan 

kesimpulan. Tiga asumsi klasik yang perlu diperhatikan : 

3.7.1 Uji Multikolonieritas 

Tujuan utama pengujian Multikolonieritas adalah untuk menguji 

apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

independen. Jika antar variabel independen terdapat korelasi yang cukup 

tinggi dari      maka terjadi multikolonieritas. Untuk mendeteksi ada 

tidaknya multikolonieritas dalam penelitian adalah dengan menggunakan 

Variance Inflation Factor (VIF) yang merupakan kebalikan dari toleransi 

sehingga formulanya adalah sebagai berikut: 

     
 

      
 

dimana R
2 

merupakan koefisien determinasi . Jika VIF > 10 maka 

dianggap ada multikolonieritas dengan variabel bebas lainnya. Sebaliknya 

VIF < 10 maka dianggap tidak terdapat multikolonieritas. 
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3.7.2 Uji Autokorelasi  

 Autokorelasi merupakan korelasi atau hubungan yang terjadi antara 

anggota-anggota dari serangkaian pengamatan yang tersusun dalam times series 

pada waktu yang berbeda. Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah 

dalam sebuah model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

priode t. Jika ada, berarti terdapat Autokorelasi. Dalam penelitian ini keberadaan 

Autokorelasi diuji dengan Durbin Watson dengan  

 

Keterangan : 

1) Jika angka D –W dibawah -2 berati terdapat Autokorelasi positif. 

2) Jika angka D–W diantara -2 sampai 2 berati tidak terdapat 

Autokorelasi. 

3) Jika angka D –W diatas -2 berati terdapat Autokorelasi negatif. 

Untuk menentukan  batas tidak terjadinya Autokorelasi dalam 

model regresi tersebut adalah du <d <2 dimana du adalah batas atas dari 

nilai dDurbin Watson sedangkan yang terdapat pada tabel uji Durbin 

Watson. Sedangkan d merupakan nilai  d Durbin Watson dari perhitungan 

yang dilakukan. Model regresi tidak mengadung masalah Autokorelasi 

jiak kriteria du <d < 2- du terpenuhi. 
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3.7.3 Uji Heterokedastisitas  

 Pengujian Heterokedastisitas dalam model regresi dilakukan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan  varians 

dan dari suatu pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak 

terjadi heterokedastisitas. Pengujian ini dilakukan dengan melihat pola 

tertentu pada grafik dimana sumbu Y adalah yang diprediksikan dan 

sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah 

distandarizet. Dasar pengambilan keputusannya adalah: 

1.  Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola 

yang teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit) maka telah 

terjadi heterokedastisitas. 

2.  Jika tidak terdapat pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y maka tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

3.8 Analisis Regresi Linier Berganda 

  Regresi linier berganda adalah suatu metode statistik yang 

digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan terikat 

Untuk menganalisis masalah dan pemecahannya digunakan rumus regresi 

linear berganda yaitu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel. 

Dengan modifikasi rumus sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + e 

Sugiyono( 2007: 211) 
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Keterangan: 

Y     =  Kepuasan Kerja 

X1   = Karakteristik Pekerjaan 

X2   = Dorongan Berprestasi 

X3   = Kesempatan Berkembang 

X4  = Tanggung Jawab 

X5   = Penghargaan 

a      =   Konstanta 

         =   Koefisien persamaan regresi predictor          

e  =  Standar error. 

 

3.9 Uji Hipotesis 

 Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linier berganda berdasarkan Uji Secara 

Parsial (Uji t), Uji Secara Simultan (Uji F), Uji Koefisien Determinasi 

(R
2
). 

3.9.1 Uji secara parsial (Uji t) 

Uji secara parsial (Uji t) bertujuan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh variabel independen (X1dan  X2) terhadap variabel 

dependen (Y) dengan asumsi variabel lainnya adalah konstan. Adapun 

kriteria pengambilan keputusan yang digunakan dalam pengujian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Apabila t hitung> t tabel atau Sig <α maka : 

a) Ha diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan 
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b) H0 ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

2. Apabila t hitung< t tabel atau Sig >α maka : 

a) Haditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

b) H0 diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan 

3.9.2 Uji secara simultan (Uji F) 

Uji Secara Simultan (Uji F) digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar variabel independen (X1 dan X2) secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap variabel dependen (Y). Analisa Uji F dilakukan dengan 

membandingkan F hitung dan F tabel sebelum  membandingkan nilai F, harus 

ditentukan tingkat kepercayaan (1-α) dan derajat kebebasan (degree of 

freedom) – n – (k+1) agar dapat ditentukan nilai kritisnya. Adapun nilai 

Alpha yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,05. Dimana kriteria 

pengambilan keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Apabila F hitung> F tabel atau Sig <α maka : 

a) Ha diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan 

b) H0 ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

2. Apabila F hitung> F tabel atau Sig <α maka : 

a) Ha ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

b) H0 diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan 

3.9.3 Koefisien determinasi (R
2
) 

Koefisien Determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui 

persentase variabel independen secara bersama-sama dapat menjelaskan  

variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol dan 
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satu. Jika koefisien determinasi (R
2
)  = 1, artinya variabel independen 

memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-

variabel dependen. Jika koefisien determinasi (R
2
) = 0, artinya variabel 

independen tidak mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel 

dependen. 

 

 


